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DELUSI KOFERASI PERTANIAN DAN DINAMIKA PERDESAAN

Ery Supriyadi Rustidja
Institut Manajemen Koperasi Indopesia
erpsuprivadid Tda gmail com

ABSTRAK

Proses transformasi sosial ckonomi budaya secara evolutif akan mempengaruhi perilaku dan
kelembagaan masyarakal perdesaan.  Pembangunan koperast Indonesia selama ini  mengalami
fluktuasi, jatuh bangun sejalan dengan perubahan sosial perdessan dan juga seiring dengan latar
belakang perubaban format sosial pofitik Indonesia, Kualitas kehidupan berkoperasi dan kinera
kelembagsan koperasi vang disinyalic rendah dan lemah berkait erat dengan faktor pendidikan
manajerial koperasi, pendidikan angpota dan pengurus koperasi, serta penyuluban nilad, jat diri, doan
prinsip keperasi. Sejuhmana kebemdann keperasi pertanion, bogaimana prospek dan ekspekiasmya
dolam pembangunen pertanian mavpun perdesaan menjadl penanyvaan yang relevan seiring dengan
tantangan globalisasi maupun inklusivitas ekonomi Artikel ini berisi tulisan delasi koperasi pertanian
dan perdesaan, yang dilakukan dengan penelusuran substansial berdasar pada pamisipasi observasi dan
shwdi  liferatur.  Strategl dan aksi komunikasi  membutuhkan mang gerak  nyatn umiuk
menumbuhkembongkan koperasi pertanian Indonesia seiring dengan tantangan globalisas: maupum
inklusivitas ekonomi yvang semakin menguat.

ABSTRACT

The rrangformarion process of cultiral socto-coonowic will affect behavior and insitional
of rural communities evolutively. Today, Indonesian cooperaiives has been developmeni
fMuctuating, falling and down in line with rural social change and also the Indownesian social
and palitical formar changing. The gualine of Tife and performance of coaperative are closely
refated o cooperative  managerial  edvcation,  member  education ond  cooperative
mcnnagrement, as well ay extension service values, dual identity membership, and cooperative
principles. How far the exisence of agricultural cooperatives. how the praspecits and
expectations in agriculiura and rral development became relevant guestions in line with
e challenges of globalization and economic inclusiveness. This aricle confaing a paper oo
the deluvions of agricultural and rural cooperatives, conducted with substantial based on
panticipaiive af observations and fiterature stidies. Stravegy and commurnicative action
requires real effort to develop  Indowesianagriciltiral cooperatives v lime with the
chicllenges of globalizaiion ond inclusive economy,

Keyward © coaperative, rural, agriculinre, deluston, pembanginan

PENDAHULUAN offisialisasi, deoffisialisasi, dan olonomi
Sejarah telah mencatat bahwa kebangiitan vang merupakan tahap terencana dan
awal koperasi  Indonesia  werjadi di pembangunan koperasi Indonesia

Purwokerto  dan  Tasikmalava.  Format mengalami  stagnasi bahkan kebuntvan,
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kotika terjadi perubahan sosial politik di
Indonesia, termasuk kejadian refomasi
tahun 1998 hingga saat ini. Demikian pula
ilnys, fenomena perkembangan berbagai
jenis dan kegimtan koperasi di Indonesia
mengalami  pasang surut pula scjalan
dengan perubahan kepemimpinan nasional
muaupun  kepala daerah selama  orde
reformasi.

Pembangunan memiliki imsakna
membangun, membangkitkan, dan
mengembangkan  sesuatu, termasuk juga
pembangunan  koperasi bermakna
demikian, Koperasi adalah makhluk yang
dibangun, dibangkitkan, dan
dikembangkan untuk menjadi sesuatu yang
memiliki nilai guna, kKemanfaatan yang
nyata, dan ada dengan keberadaanmya,
schingga perkoperasian dengan prinsip dan
jati dirinva ada dan berkembang karena
diakni  keberadaannya melalui  proses
trapsformasi  sosial ekonomi dan budayva
secara evolutif mempengaruhi perilaku dan
kelembagaan masyarakat itu sendiri.

Program pembangunan  pertanian, sejak
reformasi  berlangsung hingga saat  ini,
terdapat indikasi keengganan
menggunakan  kelembagasn  koperasi
dalam  pengembangan perdesaan  dan
pertanian, Hal ini nampak dan kebijokan
pertanian vang cenderung mengsunakan
istilah gabungan kelompok tani (Gapokian)
sehagal =ty satuan  pengembangan
ckonomi  petani  dalam  satu hamparan.
Termasuk pula kebijakan pembangunan
perdesan melalui Undang-undang tentang
Desa  vang  menempatkan  BUMDES
sebagal terminologl kebijpkannya. Salah
satw  faktormya  berkan  erat  dengan
kegagalan  dan  Kinerjs  KUD  dalam
berbagai kegiatan pembangunan perdesaan
maupun terhengkalainya berbagai kasus
KL mawpun kredit program di perdesaan

yang melibatkan pengurusang ot
koperasi yang belum terselasai  secara
tumtas.

Tahun 2017, tercatat sccara nasional
terdapat  sekitar 205000 koperasi di
Indonesia dengan berbagai jenis, bentuk
kegiatan usaha,dan tingkatannya, namun
hanva 20% nva saja vang berkualitas.
Kualitas kehidupan berkoperasi dan kinerja
kelembagaan koperasi  yeng  disinyalir
reniddal dan  lemah berkait erat  dengan
faktor pendidikan manajerial koperasi,
pendidikan angeots dan pengurus koperasi,
serta penvuluhan nilai, jati diri, dan prinsip
koperasi.  Kondisi ini akan scmakin
diperparah  lapi  dengan  keterbatasan
penvuluh  koperasi maupun  penggerak
Koperasi pada tingkat nasional dan dacrah,
bahkan dalam beberapa Kajian disinyahr
terjadinya  deoradasi  secara  kuantitas
mipun Kualitasmya,

Keadasn  koperasi  Indonesia  maupun
koperasi i Indonesia miris terdengar
dengan desibel vang relatif rendah setara
dengan keberadaan visual koperas: saat ini
Terlebih lagi jika ditelisik dar strategi
pembangunan  perdesaan selama  Kurun
waklu 20 twshun  terakhir, cenderung
mengalami  loncatan  dari vang - semula
berbasis pada pertanian, kepada basis jasa
dan  industri.  Lonecatan  pendekatan
pembangunan  merupakan  keniscayaan,
namun  beresiko Ginggi.  Pembangunan
koperasi  Indonesia  mampaknys  juga
mengaltami  jalsh bangun senasib dengan
perubahan  sosial perdesaan  dan  juga
seiring dengan latar belakang  perubahan
format sosial politik Indonesia.

Dari fenomena di atas muncul pertanyaan
sejauhmana keberadaan koperasi pertanian,
bagaimana prospek  dan  ekspekiasinya
dalam  pembangunan  pertanian  maupn
perdesaan.  Masih adakah ruang perak
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untuk menumbuhkembangkan koperasi
pertanian  Indonesia  seiring  dengan
tantangan globalisasi maupun inklusivitas
ekonomi yang semakin Gnggi.

METODE PENULISAN

Artikel ini mencoba mendesripsikan delusi
koperasi  pertanian berkait dengan
pembangunan pertanian-perdesaan.
Penulisan dilakukan dengan penelusuran
substansial berdasar pada  partisipasi
observasi dan studi literatur,

KAJAN PUSTAKA

Secara makro, Todaro {20000)
mengungkapkan bahwa komponen
pembangunan  sedikitnyva  terdiri  dani
pemenuhan  kecukupan  (sustemance),
peningkatan harga diri (self” eseem), dan
kebebasan  (frecdom). Pembangunan
pertanianberarti pelibatan berbagai pelaku,
tindakan, dan peraturan kebijakannya yang
akan membentuk bingken kinerja  hasil
usaha, kelemhbagaan, manpun
kcorganisasian pertanian  dalom  jangka
pendek maupun jangka panjang. Berdasar
dari pemikiran ini, maka koperasi petanian
selavaknys  berkecukupan,  berjatidir
koperast, dan bebas mengambil keputusan
secara mandiri dalam oreanisasi  dan
usahanya, tanpa dikooptasi oleh kebijakan
atmupun kepentingan terleniu.

Haper {2003 menvatakean bahwa kebjjakan
meripakan sualu
kejanggalon. Demikian pula halnya dengan
koperasti  di  Indonesia, maka  suatu
kebijakan memerlukan aturan vang jelas
dan porma-norma yang menurul  politik
vang akan dilakukan dan kebijokan dibum
dengan langkah-langkah vang  harus
disepakati,  Kckosongan  kelembagaan
menyehabkan kegamangan fungsi dan
peran  kelembagaan  dalam berbagai
Kegiatan pembangunan. Khanna & Palepu
(1997200 dan Shleifer & Visny (1993)

Lanpa keartfan

menyebutkan sebagai suatu “kekosongan
kelembagaan™ atau  “institutional void”® .
“institutional void @ there are no clear
rules and morms  according o which
politics is to be conducted and policy
mieasures are o be agreed upen™. Sejalan
dengan ini, Dryzek (1982) menyebutkan
bahwa kebijakan iw  “divided  ond
incoherent™, sehingga kebijakan itu dapat
menyebabkan ketiadaan peran  suatu
lembaga atau terjadinya kekosongan
kelembagaan  pada  suatm  proses
pembangunan atau wilayah.

Kehadiran koperasi  sebagai  institusi
ekonomi rakval dipertanyakan oleh para
elite politik dan atay masyarakat, Koperasi
pertanian  “ditidakhadirkan”,  padahal
posisinva  strategis  dalam  kebijakan
maupun ekspekiasi terhadap koperasi bagi
pemberdayaan  masyarakat  petani  dan
perdesaan. KUD kurang dipercaya oleh
petani, bahkan oleh tereliminasikan oleh
perancang kebijakan pertanian. Sementara
dalam konicks dunin, Stiglitz  (200%)
menyehut  koperasi  sebagai agen
pembaharu vang mampu mengentaskan

kemiskinan, sementara 4 Indonesia
koperasi  “ditidakhadirkan™. Muncul
pertanyaan,  bukanksh  keadaam  ini

memunjukkan terdapat indikasi kegalauan
pengembangan  koperasi i Indonesia,
Khanna & Palepu, (1997.2000) dan
Shleifer & Visny (1993) sebagai
institutiomal void

Lipaya memberi fungsi dan peran koperasi
dapat memunculkan nilai-nila  budava
berkoperasi, hahkan  dalam iklim
globalisasi terdapat manfast dan peran
positif koperasi terhadap ekonomi dunia
(Stiglitz. 2009). Davis { 1995) menyatakan
bahwa koperasi memperkaya anggolanya
dan memberdayakan masvarakat sekitar.
selain itu koperasi juga mengembangkan
perilaku orang.
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Ktrpbiuralisme dan Exensialisme
Koperasi

Koperasi seringkali dianggap sebapai
wiadah ekonomi pinggiran, kumuhb, dan
kurang menguntungkan. Padohal secara
esensi, justru  koperasi vang  menjads
jarring  dan  Katib pengaman  Kegiatan
chonomi di negara berkembang maupun
maju. Padahal data menunjukkan hakiwa
negara-negara dengan  berkehidupan
koperasi berindex gini sebesar 0.24-0,3.
Megara-negara  vang koperasinya  kua
meenjadi  kekuatan ekonomn makval yang
mampu menopang kessjahteraan segenap
ekonomi  rekval  yang bergerak  pada
berbagai  kegistan produksi.  Konsumsi,
. migupun distribusi.

Koperasi mampu  menjadi  agent  of

development, octor of change, dan
penggerak  roda  perekonomian  local,
regional, nasional. bahkan internasional.
Perhatikan Koperasi konsumsi dan koperas
pertanian di  Jepang, Koperasi susu di
Denmark, Koperasi di Koren, Koperas
Mondragon di Spanyol, Koperasi Kredit di
Kanada dan Amerika.  Koperasi i
mampu  berahan dari puncangan krisis
eckonomi dengan kekuman kenasama dan
jati dirt koperasi, schingpa selain memberi
nilai manfaat ekonomi langsung maupun
tidak langsung kepada para anggodanya,
koperasi  juga  berkontnibusi pada
perekonomi regional dan nasional delem
bentuvk coopermiive sfare dan coeperative
gffed. Kondisi im dapat dicapai dengan
suatu  upaya dan langkah strategis
terstrubitur  vang menempatkan koperasi
schagai  mh kehidupan  ekonomi
demokratis, pasar berkeadilan. dan kerja
sama dalam berbagai kegiatan ekonomi
vang bernilai manfast bagi semua pihak,

Koperasi scbagai wadah usaha dibangun
dan membangun kebersamann, solidartas,

demokratis, dan kelektivitas,  Dalam
perspektil  pertumbuhan, maka koperasi
merupaken  organisasi  keahlian  dan
teknologi vang memungkinkan memiliki
kompetensi vang diperlukan (mecessary )
dan kompetensi yang ungenl (advantage).
Untuk itu pengustan  koperasi  didekati
dengan menjembatani  nilai  koperasi
berbasis sinkronis (kenteksival-kekinian-
waktu yang sama) dan diakronis (masa
lalu-antar waktu), sehingea kekuatan
ideologis koperasi akan terjalin mantap,
dinamika usaha koperasl yang Kual
Koperasi  ditempatkan  sejajar  pada
interaksi pasar vang berkeadilan pada
tingkat  lokal, nasional,  maupun
internasional. Koperasi  akan  memiliki
daya saing dan menjamin perkembangan
keusahaannya apabila diikuti  deagan
komitmen  kuat  berkoperasi yvang
diwujudkan lewar perifaku dan  prakick
berkoperasi, selain  kebijakan  vang
afirmatif bagi pengembangan koperasi.

Memperkokoh pemikiran, regulasi. dan
prakiek berkoperasi akan memunculkan
koperasi  yang  teguh  memegang
prinsipmva. menolong din (seff~help), sena
e ilik soliclaritas, kolektivitas,
kooperativisme yang tinggi. Kondisi ini
membentuk  karakter esensi  keberadaan
koperasi, Kerjasema berorganisasi dan
usaha bersama dari koperasi secara internal
maupun eksternal didukung oleh bSDM
berspirit koperasi, profesional, inovatif,
maka koperasi mampu meraih kesempatan
sekalipus menghadapi 1antangan  global.
Membesarkan peran koperasi dalam pasar
domestik maupun global pada komoditas
stratepis, akan  semakin
mendatangkan  manfaar  bagi  anggota
koperasi moupun petani dian masyarakat.
kKeadan  ini akan  secara  simultan
mendorong dava saing dan dava tahan
koperasi  dalam  mekamisme  pasar

pertanian
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berkeadilan wvang bersumber dari  pasar
lobal. Sejalan  demgan  paradigm
pengembangan ekomomi local, sehamsnya
kopemsi dapat berperan aktif memberi
kontribusi dan dampak yang positif pada
komoditas'produk pertanian strategis dari
Tingkat focal, nasional hingga
inlemasional, Koperasi pertanian seperti
ini mensyaratkan berbentuk koperasi apex,
berskala  besar,  berlingkup  luas,
beronentasi pasar, berkeadilan dan teap
menjaga jalidrinya sebagi koperas.

DINAMIKA PENGEMBANGAN
KOPERAS]

Tidaklah dapat dipungkini bahwa usaha
mikro, usaha kecil dan koperasi merupakan
bentuk organisasi dan usaha ekonomi
rakyal memberi kontribusi vang cukup
hesar dan signifikan terhadap
perekonomian, Mada saal krisis ¢konomi,
RUMEM sclalu menjadi pengaman dan
penyelamat  sosial ekonomi  masyarakat,
lembaga ekonomi vang tahan guncangan.
Memun demikian, kechadirannya masih
dilihat schelah mata,  Sejalan  dengan
globalisasi dan reformasi di Indonesia,
pemshaman  berkoperasi  di kalangan
masyarskal dan generasi muda semakin
luntur, bahkan lebih romisnya  lagi
pendidikan  koperasi pada  tingkat
pendidikan dasar dan menengah
dihilangkan, kalaupun ada hanya sebatas
sub bagian dari bab terten  yang
memelaskan mengenal ekonomai,

Secara makro, kondisi ind menjadi titik
kritis, keprihatian dan kepedulian hagi
segenap imsan  pembangunan  Indonesia.
Pembiaran dan ketidakpedulian terhadap
peayuluhan dan pendidikan perkoperasian
berkomsckuensi pada scrmakin rendahniva
keeradaan dan perkembangan kehidupan
berkoperasi di Indonesia. sementara secara
wuridis formal, koperasi menjadi salah satu

ruh pembangunan Indoncsia serta wadah
usaha pembangunan yang dismanatkan
dafom TITITY 1945,

Pada sizi meso, perubahan transaksi antar
wilayah dan antar negara semakm inklusit
dengan berbagai wvariasi sirategi maupun
kegiatan usaha. Prinsip efisiensi dan nilai
guna virtual dalam rantai milai magpun
rantai pasokan produk strategis pada sekior
pertanian - menjadi A2y performance
indicator dalam kegiatan usaha. Keadaan
ini men;jadi tantangan, sehingga
dibutubhkan senwban  kelembagaan  dan
perubahan perilaku dalam usaha pertanian,
Koperasi pertanian harus mampu berperan
ektif dan  bernilai manfast  dalam
mengembangkan nilai  tambah  dan
ransaksi vang terjadi atau menjadi aktor
transaksional  aktif, bukan  menjadi
penonton  atau  hahkan  terhisap  olch
lembaga lain.

Secara  mikre,  Kualitas  tumbub dan
berkembangnyva kKoperasi ditentukan oleh
pariisipasi an EEotanya dalam
memanfasikan  lavanan  usaha  dan
mengembangkan  ofganisasi  koperasi,
Menumbuhkembangkan partisipasi
snggota dalam bentuk kontribusi modal,
pemanfaatan lavanan unit usaha, keaktifan
dalam rapat anggota,
kebertangpungiawaban atas risiko usaha,
merupakan bagian penting bagi keschatan
usaha dan organisasi keperasi, Readaan
ini akan terwujud apabila nifai, prinsip, dan
jati diri koperasi pada segenap anggnta,
pengurus koperasi maupun manajer dan
masvarakat terbenam sccarz lepat  dan
masif melalui proses transformasi sosial.
perubahan sikap, maspun peritaku dalam
kehidupan  borkoperasi, Pendidikan
angaota  dan  penvuluhan  perkoperasian
menjadi  salah  sain Kumci bagi  proses
pembenaman nilai, peinsip, dan jati diei
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koperasi vang hakiki. Keadaan ini vang
dapat  mengakselerasi Koperasi  berdava
gusna mengembangkan usaha,
meningkatkan  profesionalitas  pengurus
koperasi, dan memberikan nilai tambah
dalam bentuk manfaat ekomomi langsung
dan manfam ekonomi tidak  langsung
secara sosil ekonomi bagi anggota dan
masyarakal.

Memperhatikan tantangan makro, meso,
maupun  mikro,  maka  penyuluban
perkoperasian  menjadi  penting  bagi
keberadaan koperasi sebapai  organisasi
dan mendesak bagi pengembangan usaha

koperasi  sebagai  wadah  ekonomi
kerakyvatan, Intervensi  terhadap
masyarakat  petani  melalui  gerakan

koperasi - pertanian  sebagai  organisasi
maupun badan usaha ekonomi rakyat
berjalan sejajar dengan upaya
pengembangan  ekonomi  perdesaan,
sghingza ckonomi masvarakat perdesaan
akan semakin  lemah, jika pemahaman,
sikap dan keterampilan  berussha dan
berorganisasi  dalam  berkoperasi  juga
lemah; otau  schaliknyva.  Disinilah
pentingnya perakan koperasi direvitalisasi
pada kawasan perdesaan.

DILEMATIKA PERTANIAN-
PERDESAAN

Pertumbuhan bertujuan
mendorong peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat Selama
beberapa tahun terakhir tercatat beberapa
sekior strategis Disamping itu, Indonesia
dikaruniai  keanckaragaman havali vang
melimpah, bahkan berbagal macam suku
dengan corak ragam budayvanya yang unik.
menjadi potensi  vang sangat Kual uniuk
dikembangkan menjadi destinasi-destinasi
pariwisata bertaral internasional,  Polens:

ekonomi

alam berupa sumberdaya angin. ombak.
dan gas bumi juga dapat didayagunakan

seoptimal mungkin  bagi  kemashlahatan
masvarakal perdesaan,

Sekior pendidikan, kesehatan.,
infrastruktur, pertanian  dan  pariwisata
mendorong  Kinerja ekonomi  Indonesia,,
jika dikelola secara profesional akan
memberikan nilai tambah odded valie)
baik secarn ckonomi, sosial (joasa) dan
lingkungan (sumberdaya). Nilai ambah
bertaul cral secara kedepan maupun ke
belakang dengan kegialan pertanian-
perdesaan.  Jika  dikaitkan  dengan
globalisasi, maka sedikitnya terdapart
milyaran orang wisatawan sebagal potensi
besar pasar terbuka pariwisata yang dapat
diraith. Pertanyaan yang muncul adalah
sgjauhmana kesempatan ini dapat dicapai
vang bemilai tambah bagi pengembangan
pertanian-perdesaan, termasik
pengembangan koperasi pertaniannya.

Kawazan perdesazn  memiliki - pofensi
sumberdave, namun seringkali memiliki
keterbatasan kemampuan mengelola dan
memanfaatkan hagi pemenuhan
kebutuhannya. Seiring dengan kelemahan
daova adaptasi maupun antisipasi dalam
mengeloln sumberdayanya. maka timbul
fenomena legkage econRonmnic Yang Sering
terjadi di kawnson perdesman. Fenomena
ini juga selavaknyva dapat dientaskan oleh
koperasi jika dan hanya jika koperasi
pertanian berperan dalam pengembangan
perdesaan.

[talam pembangunan  perdesaan  yang
bersumby  pada  pangan  dan  energi
memeriukan upaya  sreius  dalam
mengembangkan  komoditas  unggulan
guna mendapatkan nilai tambah . Tentunya
diikuti dengan perolehan hasilyang harus
kembali pada pelaku  utamanyva,  yaitu
petani agar dapat memperoleh manfaat dan
semakin  berkembang,  Jika  hal  ini
dilakukan, maka akan memberi multiplier
effect dan inkage economy bagi ekonomi
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perdesaan, Jika tidak  dilakukan, maka
pembangunan  pertanian-perdesaan  akan
berujung pada pengurasan  sumberdava
ckonomi. kerusakan lingkungan, dan
marjimalisasi masyarakat,

Komoditas ungewlan vang bersumber dan
potensi domestik digali melalui gerakan
ekonomi  kerakvatan. Penciptaan nilai
fambah dan ikatan kerjasama gerakan
ckonomi rakyat  harus  dikembangkan
melalui pola kerjasama  secara  secara
kohesif-koperatif.  Muncul  pertanyaan
bagaimana memanfaatkan sumberdava
vang ada dengan ictap menjaga kelestarian
lingkungan dan keberkelanjutannya,

DELUSI KOPERAST DALANM
PENGEMBANGAN PERTANIAN
Pembangunan dapat berani mengakselerasi
pertumbuban  ckonomi,  mengurangi
disparitas, dan pengentasan kemiskinan
miclalui Proscs iransformasi
multidimensaional Yang melibatkan
perubahan-perubahan struktur sosial, sikap
mental, maopun kelembagaan.  Sektor
perkebunan merupakan salah satu sektor
strategis  yang  secara  signilikan
mempempengaruhi dimensi pembangunan,
schingga bentuk kebijakan hulv-hilir dari
pertanian  juga akan menyanghkut pada
perubahan  sosial, sikap mental, dan
kelembagaannya, hingga berujung pada
pertumbuhan  ckonomi, sosial  ekonomi.
sosial  budava,  dan  aspek ekolozis-
lingkungan.

Prinsip  keberlanjutan  pembangunan
pertanian dari aspek keusahaan,
keekonomian, kelembagaan, harus
dirancangbangun SeCarn SEengaja
terencanakan {exdended  Be o dexied),
Rencana-rencana  ini dibangun  atas
konstruksi pemikiran vang komprehensif,

holisnk, dan teleclogik dengmn

memperhatikan dinamika sistem agribisnis

yang tengah berlangsung,
mempertimbangkan  perspektif  pasar,
manajerial  usaha, dan  berorientasi

industrialisasi produk pertanian pada masa
yvang akan datang. Misalnya peremajaan
tanaman schapai saleh satu langkah
strategis dalam pengembangan industri
sawit, maka seclayaknya dikonstruksikan
dari aspek proses perubahan  sosial,
pertumbuhan  ekonomi, pengembangan
kegiatan budidava, maupun pengembangan
kzlemhbagaan koperasinya yang
mendukung  keberlanjutan  sawit sebagai
sistem agribisnis maupun agroindustrinya.

Konstruksi  pengembangan  pertanian
selavaknya dibangun oleh fondasi vang
kuat dari scluruh pemangky kKepentingan
yvang sinergis, saling Keterkaitan, sinkron,
dan berkelanjutan. Konstruksinya meliput
konstruksi sosial ekonomi, wosial budaya,
ckologis-lingkungan  pertanian, misalnya
dari hulu sampasi  hilir dalam  sistem
agribisnis dan  agroindustni  perkebunan
dapat membenkan nilai tambah bagi
masvarskat dan lingkungan. Oleh karena
itu, pengembangan koperasi pertanianjuga
dapat dilihat dari tingkat kemanfaatannya
baik secam sosial ekonomi petani dan
usaha di sekitarnya. Manfaat ini berupa
manfaal komersial dan manfaat sosial
gkonomi. Manfaat komersial divkur
melalui finansial wsaha perkebunan
vang dilakukan Kkoperasi, sedangkan
manfaat sosial  berepaikatan  sosial,
kohesivitas antar petani. budaya bertani,
tingkat tramsaksi, perilaku saling berbagi
vamg  diterima  oleh  para  petani,.
masyarakal dan pelaku usaha kecil mikee
v acda.

Arah pembangunan pertanian di Indonesia
mengatami dinamika yang berjenjang dari
mulai pola tradisi-konvensional  sampa

modem-profesicnal. Misalnya. pola
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pengusahasn perkebunan vang cenderung
berdasarkan pada
keterzantungan pada kondisi alam, intuisi,
orientast  komoditi, serta  kelembagaan
vang cenderung inefisien bergeser menuju
kepada optimalizas pengelolaan
sumberdaya  berkelanjutan,  penggunisan
iplck sebagal landasan utama pengambilan
keputusan. berorientasi  pasar.  serta
kelembagaan  vang  efisien. Dengan
demikian, pola pengusahian perkebunan
melalui koperasi harus menuju perkebunan
vang memperhatikan nilai tambah, daya
saing, dava tahan, keberlanjutan, dan
clisiensi.

mengelola

Indusirializasi pertanion membutuhkan
manajemen usaha yang didukung oleh
keterampilan tingei, teknik produksi yang
canggih, pembiayasn  vang  efisien,
peralatan  pengolahan  voang  berorientasi
pasar dan kualitas produk, serta investasi
vang besar. Agroindustn  dari  produk
pertanian yang dihasilkan secara ekonomis
dalam skala besar, misalnva  model
perkcbunan rakvat dalam beniuk usaha
perkebunan kooperatif.  Perkebunan
kooperatif berbagis pada prinsip usaha
plontaifon akan  memberikan  curahan
pendapatan dari proses produksi maupun
pengolahan  hasil  pamennva.,  disertai
dengan serapan dan nilai tenaga kerja.
Variabel ini menjadi penerimaan langsung
bagi sekitar kawasan perkebunan, sehingga
koperasi  pertanian  memberi  manfaat
elconomi, nilai tambah dan pendapatan bagi
petani dan wilayah.

Koperasi menjadi wadah ckonemi usaha
mikro, usaha kecil dan menengah, bahkan
diharapkan  menjadi  lembaga  yang
mengembangkan demokrasi ckonomi pada
berbagai scktor maupun produk strategis,
Terlebih lagi melihat tantangan globalisasi,
free rradle,  kKesepakatan  masvarakat
ehonomi ASEAN Fenomena

rranshorderless tradimg area vang semakin
inklusit’ akan mengakselerazi globalisasi
mengejar kempetisi antar wilayah, hingga
menempatkan  Indonesia harus  mampu
sejajar denpan negara lainnva. Demikian
pula pengembangan koperasi  Indonesia
sejalan dengan koperasi pada tingkat dunia
{Global Coop 300 atan Development 300},
sehingea pengembangan koperasi
Indonesia  membuiuhkan  kapabilitas
sumber daya manusia vang kokoh (robusr);
kokoh dalam mendayagunakan
sumberdava yang dimiliki dan
menciptakan instrumentas] inovas yang
sanggup bekerja sama dengan koperasi
pada negara lainnya guna membangun
jejaring usaha kopernsi yang kuat dan
memberi manfaat (bencfit) bagi koperasi
dan para anggotanya.

Posisi  koperasi  dicitrakan  scbatas
dalam  ramgka  menank  calon
anggota/modal dan  atau  melayvam

anggota koperasi yang berujung pada
kegagalan  bisnis. Delusi  Koperasi
muncul sgjalan dengan meningkatnya
alienasi terhadap kreasi koperasi dalam
menjangkan akses interaksi bisnis vang
cfisicn dan menguntungkan. Indikas
alienasi koperasi, diantaranya berupa
penetapan  posisi koperasi  dalam
konstitusi  ckonomi  vang  dianggap
belum berkeadilan, prakiek dualisme
sektor keunngan koperast dalam usaha

pertanian  vang  penuh  risiko.
Pemikiran  dan prakiek  alienasi
berujung  menempatkan  koperasi

sebagai  wujud lembaga tertinggal.
Secara normatif, keperasi diposisikan
sebagai wadah ekonomi usaha mikro,
usaha kecil dan  menengah  vang
strategis. Mamun secara faktual,
keberadaan  koperasi cenderung
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terpinggirkan atau terindikasi mulai
tersingkir dalam kegiatan ekonomi
perdesaan maupu pertanian.

KONKLUSI DAN IMPLIKAS]

Koperasi  pertanian Indonesia  perlu
mengubah  perilaky  wntuk  menghadapi
perubahan yang tengah ferjadi, sejalan
dengan itu, peran penyuluh dan penggerak
perkoperasian kontemporer sangat
dibutuhkan. Hal ini diharapkan mampu
perdesaan  vang  mulai
tergerus oleh efek sentripetal perkotaan
maupun glebalisasi. Sedikitnya terdapat
lima strategi merevitalizasi  koperasi
pertanian, yaitu pengembanpan kebijakan
vang pro-koperasi, penguatan  kinerja
usaha koperast, profesionalisme pengurus

merevitalisasi

koperasi, keakiifan petani-nelavan-
pekebun uniuk berkoperasi, seria strategi
pencitraan  positil  terhadap  koperasi
pertanian.
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